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ABSTRAK

Daerah penelitian masuk dalam dua kecamatan, yaitu Kecamatan Barangin dan
Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto, Sumatera Barat. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengklasifikasikan bentuklahan geomorfologi yang ada pada daerah penelitian,
mengurut-urutkan stratigrafi yang ada pada daerah penelitian, mengidentifikasi struktur
geologi yang ada pada daerah penelitian, mengetahui potensi dari batuserpih Formasi
Sangkarewang sebagai batuan induk yang berpeluang menghasilkan hidrokarbon, dan
merekonstruksi sejarah geologi yang ada pada daerah penelitian. Metode penelitian
mencangkup studi pendahuluan, survei lapangan, pengolahan data dan studio,
interpretasi, dan sintesis. Daerah penelitian terbagi menjadi lima satuan geomorfik yaitu
dataran rendah dengan lereng datar – miring terdenudasi, perbukitan rendah dengan
lereng miring sedang – curam terdenudasi, kaki lereng dengan lereng curam – sangat
curam terdenudasi, channel-irregular meander, dan danau antropogenik. Stratigrafi
daerah penelitian terdiri dari anggota batugamping Formasi Silungkang, Formasi Brani,
Formasi Sangkarewang, Formasi Sawahlunto, Formasi Sawahtambang, dan Formasi
Ranau. Anggota batugamping Formasi Silungkang merupakan batuan dasar pada daerah
penelitian berumur Karbon – Perm. Pada Kala Paleosen terendapkan Formasi Brani
yang menjemari dengan Formasi Sangkarewang, terendapkan secara tidak selaras di
atas batuan dasar. Pada Kala Eosen terbentuk endapan sungai berkelok Formasi
Sangkarewang yang memiliki hubungan tidak selaras dengan Formasi Sangkarewang.
Pada Kala Oligosen Formasi Sawahtambang terendapkan pada lingkungan sungai
teranyam memiliki hubungan tidak selaras di atas Formasi Sawahlunto. Formasi Ranau
yang berumur paling muda merupakan proses pengendapan terakhir di daerah penelitian
pada kala Pleistosen. Struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian berupa
struktur lipatan dan struktur sesar, yaitu Sesar Prambahan, Sinklin Talawi, Antiklin
Sikalang, Sinklin Sijantang, dan Antiklin Malakutan. Batuserpih Formasi
Sangkarewang pada daerah penelitian telah memenuhi parameter-parameter sebagai
batuan induk diantaranya kaya akan material organik, jenis kerogen menunjukan
kerogen tipe I dan II yang artinya menghasilkan hidrokarbon jenis minyak dan gas, serta
proses kematangan termal telah terjadi dengan bukti ditemukannya minyak mentah pada
sumur bekas ekplorasi dan keterdapatan rembesan minyak pada daerah penelitian.

Kata kunci: Cekungan Ombilin, Formasi Sangkarewang, Batuan Induk
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ABSTRACT

The research area is included into 2 sub-district, which area Barangin and
Talawi sub-district, Sawahlunto, West Sumatera.. The purpose of this research is to
identify the geomorphology classification that exist in the research area, to identify the
sequence of stratigraphy in the research area, to identify the geological structure in the
research area, the identify the potential of shalestone within Sangkarewang Formation
which is has a role as the potential  hydrocarbon Source Rock, and reconstruct the
geological history of establishment of the research area. The research metode includes
preliminary study, field study, data processing and studio, interpretation, and synthesis.
The research area is divided into five unit of geomorphological land form which are
denudational of low land with flat – sloping slopes, denudational of low hills with
moderately steep – steep slopes, denudational of footslopes with steep – very steep
slopes, channel-irregular meander, and anthropogenic lake. The stratigraphy of research
area are consists of limestone member of silungkang formation, Brani Formation and
Sangkarewang Formation, Sawahlunto Formation, Sawahtambang Formation, Ranau
Formation. Limestone member of Silungkang Formation is the basement of research
area with the age of Carbon – Permian. At the time of Paleocene, the Brani Formation
deposited interfingering with the Sangkarewang Formation and then deposited
unconformity above the basement. At the Eocene, deposited the meandering river of
Sangkarewang Formation which having the unconformity relation with Sangkarewang
Formation.  At  the  Oligocene,  Sawahtambang  Formation  was  deposited  at  the  braided
river environment with the unconformity relation above the Sawahlunto Formation.
Ranau Formation with the youngest age is the last depositional process of research area
at the Pleistocene. Geological structure which features at the research area are fold and
fault structures which are reverse fault of Prambanan, Talawi syncline, Sikalang
anticline, Sijantang syncline, and Malakutan anticline. Shalestone of Sangkarewang
Formation at the research area has been fulfilled the parameters as the source rock
which are rich of organic material, kerogen type which showing the kerogen type I and
II which means producing the hydrocarbon of oil ang gas, also the thermal maturity
process has occurred with the prove of crude oil  discovery at  the old exploration well
and the availability of oil seepage in the research area.

Keywords: Ombilin Basin, Sangkarewang Formation, Source Rock
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BAB I
PENDAHULUAN

Pemetaan geologi dilakukan untuk mengetahui informasi geologi di suatu
wilayah. Untuk mengetahui kondisi geologi yang lebih terperinci di suatu wilayah maka
diperlukan pemetaan geologi detail mencangkup kondisi geomorfologi, stratigrafi,
struktur geologi, dan aspek-aspek pemetaan geologi lainnya. Pada penelitian ini,
pemetaan geologi dilakukan di Kecamatan Talawi dan Barangin, Kota Sawahlunto,
Sumatera Barat tepatnya berada di Cekungan Ombilin.

1.1 Latar Belakang

Tatanan geologi yang cukup kompleks di Pulau Sumatera membentuk beberapa
cekungan yang memiliki karakteristik berupa geologi, geomorfologi, dan sedimentologi
yang berbeda-beda. Lokasi penelitian yang berada di Cekungan Ombilin merupakan
cekungan yang ada sejak zaman Tersier, terbentuk pada sistem cekungan busur
kepulauan (the island arc system) di Pulau Sumatera. Terletak disepanjang Sistem Sesar
Sumatera, menunjukan perkembangan tektonik Cekungan Ombilin yang kompleks sejak
Paleogen (Situmorang, dkk., 1991). De Coster (1974) mengenai sejarah geologi di
Cekungan Sumatera Tengah dan Cekungan Sumatera Selatan menggambarkan fasies
pada Tersier awal yaitu non-marine, terdiri dari lingkungan sedimen danau, delta, dan
fluvial. Singkapan yang bagus dan letak kesampaian daerah yang mudah membuat
Cekungan Ombilin menjadi lokasi yang baik untuk studi daerah berumur Tersier Awal
di Sumatera.

Cekungan Ombilin juga dikenal memiliki sumberdaya batubara berumur Tersier.
Untuk pertambangan batubara di cekungan ini sudah dilakukan sejak 1891 di daerah
Sawahlunto (Koning, 1985). Kegiatan penambangan batubara sampai saat ini masih
terus dilakukan, menggunakan sistem tambang terbuka dan tambang bawah permukaan.
Sistem penambangan di daerah tersebut didominasi oleh pertambanga bawah
permukaan (underground mining). Anggayana, dkk (2014) menyebutkan bahwa pada
Cekungan Ombilin terdapat formasi endapan danau yaitu Formasi Sangkarewang yang
kaya akan material organik penghasil hidrokarbon. Kekayaan sumber daya alam yang
ada di lokasi penelitian juga menjadi daya tarik dipilihnya daerah tersebut sebagai lokasi
penelitian tugas akhir.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan kondisi geologi pada daerah Talawi dan Barangin ini dilakukan
dengan cara pemetaan geologi dengan skala 1:10.000 untuk mendapatkan data geologi
yang lebih rinci. Permasalahan umum pada daerah penelitian dibatasi menjadi empat hal
utama, yaitu:

(1) Apa saja bentuklahan geomorfologi yang ada pada daerah penelitian ?
(2) Apa saja urut-urutan stratigrafi yang terdapat pada daerah penelitian ?
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(3) Apa saja struktur yang berkembang pada daerah penelitian ?
(4) Apakah potensi batuan induk dari batuserpih Formasi Sangkarewang ?
(5) Bagaimana sejarah geologi yang terjadi pada daerah penelitian ?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian dilakukan dengan cara melakukan pemetaan geologi permukaan
dengan pengamatan langsung singkapan di lapangan pada kenampakan dan kondisi
geologi yang tersingkap di permukaan. Adapun batasan masalah pada daerah penelitian,
yaitu:

(1) Geomorfologi, meliputi pengklasifikasian bentuklahan geomorfologi berdasarkan
bentuk morfologi dan morfogenesa, proses eksogen dan endogen, tahapan erosi,
dan tahapan geomorfik.

(2) Stratigrafi, meliputi ciri-ciri litologi tiap satuan batuan formasi, umur tiap formasi,
lingkungan pengendapan formasi, hubungan antar formasi, dan urut-urutan
stratigrafi.

(3) Struktur geologi, meliputi struktur geologi yang terrbentuk, arah tegasan utama, dan
analisis struktur geologi.

(4) Potensi batuan induk dari batuserpih Formasi Sangkarewang meliputi keterdapatan
material organik, mengetahui tipe kerogen, dan tingkat kematangan termal.

(5) Sejarah geologi yang dapat diketahui setelah melakukan analisis-analisis
geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, dan analisis-analisis pendukung yang
pada akhirnya dapat menjelaskan sejarah geologi yang ada pada daerrah penelitian.

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini yaitu untuk melakukan pemetaan geologi pada daerah
yang telah ditentukan sebagai syarat kelulusan untuk mencapai gelar sarjana Strata Satu
(S1) di Program Studi Teknik Geologi, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. Adapun
tujuan dari dilakukannya penelitian ini, yaitu:

(1) Mengklasifikasikan bentuklahan geomorfologi yang ada pada daerah penelitian.
(2) Mengurut-urutkan stratigrafi pada daerah penelitian.
(3) Mengidentifikasi struktur geologi yang ada pada daerah penelitian.
(4) Mengetahui potensi dari batuserpih Formasi Sangkarewang sebagai batuan induk

yang berpeluang menghasilkan hidrokarbon.
(5) Merekontruksi sejarah geologi pembentukan daerah penelitian.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Lokasi penelitian masuk kedalam dua kecamatan, yaitu Kecamatan Barangin
dan Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto, Sumatera Barat. Daerah penelitian yang
berada di Kecamatan Talawi yaitu Desa Talawi Hilir, Desa Tigo Tanjung, dan Desa
Sijantang, sedangkan daerah penelitian yang berada di Kecamatan Barangin meliputi
Desa Kolok Nan Tuo, Desa Kolok Mudik, Desa Salak, dan Desa Sikalang. Lokasi
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penelitian berbatasan dengan Kabupaten Tanah Datar dibagian Utara, Kabupaten Solok
dibagian Barat, dan Kabupaten Sijunjung dibagian sebelah Timur Daerah Penelitian.

Lokasi penelitian termasuk dalam peta geologi lembar Solok yang memiliki luas
5 x 5 km, berada pada 100o 43’ 29” – 100o 46’ 14” LS dan 0o 35’ 23” – 0o 38’ 08” BT
(Gambar 1.1). Lokasi penelitian berada sekitar 100 km ke arah Timurlaut dari Kota
Padang, ibukota Provinsi Sumatera Barat atau 15 km ke arah Baratlaut dari Kota
Sawahlunto. Lokasi ini bisa ditempuh dengan kendaraan darat selama lebih kurang tiga
jam dari Kota Padang dan 20 menit dari Kota Sawahlunto.

Gambar 1.1. Peta lokasi penelitian
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